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Psikologi Positif adalah aliran dalam ilmu psikologi yang berkembang pada akhir abad ke-20 dan mengalami 
pertumbuhan pesat dalam beberapa dekade terakhir. Aliran ini berfokus pada aspek-aspek positif dalam 
kehidupan manusia, seperti kebahagiaan, kualitas hidup, kepuasan, keberhasilan, dan perkembangan individu 
yang optimal. Psikologi Positif menawarkan perspektif baru tentang bagaimana kita dapat mencapai kehidupan 
yang lebih memuaskan dan bermakna. 
Psikologi Positif dapat ditemukan dalam kritik terhadap pendekatan tradisional psikologi yang sering berfokus 
pada masalah, gangguan mental, dan penyembuhan. Psikologi Positif muncul sebagai respons terhadap kurangnya 
penelitian dan perhatian terhadap aspek positif kehidupan manusia. Selama puluhan tahun, banyak penelitian 
psikologi lebih berfokus pada pemahaman penyakit mental dan bagaimana mengatasi gangguan psikologis. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Psikologi Positif adalah aliran dalam ilmu psikologi yang berkembang pada akhir abad 

ke-20 dan mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa dekade terakhir. Aliran ini berfokus 

pada aspek-aspek positif dalam kehidupan manusia, seperti kebahagiaan, kualitas hidup, 

kepuasan, keberhasilan, dan perkembangan individu yang optimal. Psikologi Positif 

menawarkan perspektif baru tentang bagaimana kita dapat mencapai kehidupan yang lebih 

memuaskan dan bermakna. 

Psikologi Positif dapat ditemukan dalam kritik terhadap pendekatan tradisional psikologi yang 

sering berfokus pada masalah, gangguan mental, dan penyembuhan. Psikologi Positif muncul 

sebagai respons terhadap kurangnya penelitian dan perhatian terhadap aspek positif kehidupan 

manusia. Selama puluhan tahun, banyak penelitian psikologi lebih berfokus pada pemahaman 

penyakit mental dan bagaimana mengatasi gangguan psikologis. 

Namun, dengan berkembangnya Psikologi Positif, penelitian mengenai kebahagiaan, kualitas 

hidup, keunggulan individu, dan sumber-sumber kepuasan mulai mendapatkan perhatian yang 

lebih serius. Ilmuwan dan psikolog seperti Martin Seligman, Mihaly Csikszentmihalyi, dan Ed 

Diener adalah tokoh-tokoh kunci dalam perkembangan Psikologi Positif. 

Pendekatan Psikologi Positif memiliki beberapa ciri utama: 

1. Fokus pada Kualitas Hidup: Psikologi Positif bertujuan untuk memahami faktor-

faktor yang menyebabkan kualitas hidup yang lebih baik. Ini mencakup kebahagiaan, 

kepuasan hidup, dan perasaan positif. 

2. Pengembangan Kualitas Manusia: Psikologi Positif berusaha untuk memahami 

faktor-faktor yang mendukung perkembangan manusia yang optimal. Ini mencakup 

bagaimana individu dapat mencapai potensi maksimal mereka. 

3. Hubungan Positif: Psikologi Positif mempertimbangkan hubungan sosial dan 

hubungan positif sebagai faktor kunci dalam kebahagiaan dan kualitas hidup. 

Hubungan dengan orang lain, dukungan sosial, dan komunitas memiliki peran penting 

dalam konsep ini. 

4. Pengalaman Positif: Aliran ini juga menggali pengalaman positif, seperti aliran 

(flow), yang muncul saat seseorang sepenuhnya terlibat dalam tugas yang menantang. 

Ini membantu memahami bagaimana individu bisa merasakan kepuasan mendalam 

dalam hidup mereka. 

5. Penggunaan Keterampilan dan Kekuatan: Psikologi Positif menekankan pentingnya 

menggunakan keterampilan dan kekuatan individu untuk mencapai kebahagiaan dan 

kualitas hidup yang lebih baik. Ini mencakup mengidentifikasi kekuatan individu dan 

bagaimana mereka dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan Psikologi Positif tidak hanya relevan bagi individu yang mencari kebahagiaan 

pribadi, tetapi juga bagi organisasi, pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan. Banyak 

perusahaan dan lembaga pendidikan telah memanfaatkan prinsip-prinsip Psikologi Positif 

untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan siswa. Selain itu, konsep ini dapat membantu 

dalam mengembangkan kebijakan sosial dan dukungan masyarakat yang lebih baik. 
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Melalui makalah ini, kita akan menjelajahi lebih lanjut konsep-konsep dalam Psikologi Positif, 

bagaimana mereka dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan mengapa pemahaman 

tentang aspek-aspek positif dalam kehidupan manusia adalah penting untuk mencari 

kebahagiaan dan kualitas hidup yang lebih baik. 

 

Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas kami merumuskan masalah dalam penulisan makalah ini 

antara lain sebagai berikut : 

1.Apa pengertian dari Psikologi Positif: Mencari Kebahagiaan dan Kualitas Hidup yang 

Lebih Baik 

2.Bagaimana Pemanfaatan Psikologi Positif: Mencari Kebahagiaan dan Kualitas Hidup 

yang Lebih Baik 

Tujuan Penulisan 

1.Mengetahui pengertian dari Psikologi Positif: Mencari Kebahagiaan dan Kualitas 

Hidup yang Lebih Baik 

 2.Mengetahui cara perusahaan Psikologi Positif: Mencari Kebahagiaan dan Kualitas 

Hidup yang Lebih Baik 

Manfaat Penulisan 

Makalah ini dapat menambah pengetahuan mengenai Psikologi Positif: Mencari Kebahagiaan 

dan Kualitas Hidup yang Lebih Baik 

 

 

Makalah ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang Psikologi Positif, 

yang merupakan bidang psikologi yang penting dalam mencari kebahagiaan dan 

meningkatkan kualitas hidup. Anda dapat menggunakan informasi dalam makalah ini untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana prinsip-prinsip Psikologi 

Positif dapat diterapkan dalam kehidupan pribadi, pekerjaan, atau dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup secara keseluruhan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep 

Psikologi Positif, Anda dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif, baik untuk diri 

sendiri maupun bagi orang lain di sekitar Anda. 
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PEMBAHASAN 

Psikologi Positif: Mencari Kebahagiaan dan Kualitas Hidup yang Lebih Baik 

Psikologi Positif adalah cabang dalam ilmu psikologi yang berfokus pada pemahaman dan 

penelitian aspek positif dalam kehidupan manusia. Dalam sejarah psikologi, perhatian sering 

kali tertuju pada pemahaman penyakit mental, gangguan psikologis, dan bagaimana mengatasi 

masalah. Namun, Psikologi Positif memberikan perspektif yang berbeda, mengeksplorasi 

aspek kebahagiaan, kualitas hidup, kepuasan, keberhasilan, dan perkembangan individu yang 

optimal. 

Pendekatan Psikologi Positif merupakan respons terhadap kurangnya penelitian dan perhatian 

terhadap aspek positif kehidupan manusia. Seiring berjalannya waktu, para ilmuwan psikologi 

dan psikolog terkemuka, seperti Martin Seligman, Mihaly Csikszentmihalyi, dan Ed Diener, 

memainkan peran penting dalam pengembangan aliran Psikologi Positif. 

Dalam Psikologi Positif, beberapa konsep utama yang menjadi fokus penelitian dan 

pemahaman meliputi: 

1. Kebahagiaan: Kebahagiaan adalah salah satu konsep pusat dalam Psikologi Positif. 

Ini melibatkan pemahaman tentang bagaimana individu merasakan perasaan positif, 

kepuasan, dan kebahagiaan dalam hidup mereka. Psikologi Positif bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada kebahagiaan individu dan 

bagaimana kebahagiaan ini dapat ditingkatkan. 

2. Kualitas Hidup: Selain kebahagiaan, kualitas hidup juga menjadi fokus utama. Ini 

mencakup aspek-aspek seperti kepuasan hidup, pengembangan pribadi, kehidupan 

yang bermakna, dan perasaan pencapaian. Penelitian dalam Psikologi Positif 

membantu dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hidup dan 

bagaimana kita dapat memperbaikinya. 

3. Flow (Aliran): Konsep aliran (flow) adalah pengalaman positif saat seseorang 

sepenuhnya terlibat dalam tugas yang menantang. Ini adalah pengalaman di mana 

waktu berlalu dengan cepat, individu merasa sangat terfokus, dan mereka merasakan 

kepuasan mendalam dari apa yang mereka lakukan. Aliran adalah contoh bagaimana 

Psikologi Positif membantu dalam memahami pengalaman positif yang mendalam 

dalam hidup. 

4. Kekuatan dan Keterampilan: Psikologi Positif mendukung identifikasi dan 

penggunaan kekuatan dan keterampilan individu. Ini mencakup pengembangan 

keterampilan yang memungkinkan individu untuk mencapai tujuan dan potensi 

maksimal mereka. Dengan mengenali kekuatan pribadi dan menggunakannya dalam 

kehidupan sehari-hari, seseorang dapat mencapai kebahagiaan dan kualitas hidup yang 

lebih baik. 

5. Hubungan Sosial dan Dukungan: Psikologi Positif mengakui peran penting yang 

dimainkan oleh hubungan sosial dalam kebahagiaan dan kualitas hidup. Hubungan 
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yang positif, dukungan sosial, dan koneksi dengan orang lain adalah faktor penting 

dalam mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 

6. Pengembangan Pribadi: Konsep pengembangan pribadi adalah fokus dalam 

Psikologi Positif. Ini mencakup bagaimana individu dapat mencapai perkembangan 

pribadi yang optimal, termasuk perkembangan potensi dan pencapaian tujuan hidup. 

Penerapan Psikologi Positif tidak hanya relevan dalam konteks pribadi, tetapi juga dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, organisasi, dan masyarakat. Banyak lembaga 

pendidikan, perusahaan, dan organisasi telah mengadopsi prinsip-prinsip Psikologi Positif 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan siswa, karyawan, dan anggota masyarakat. 

Melalui pemahaman tentang Psikologi Positif, individu dapat belajar bagaimana mencapai 

kebahagiaan yang lebih besar, meningkatkan kualitas hidup, dan mengembangkan potensi 

pribadi yang optimal. Ini adalah konsep yang membawa pandangan positif tentang manusia 

dan memberikan inspirasi untuk mencari kehidupan yang lebih bermakna dan memuaskan. 

Makalah ini akan menjelajahi lebih lanjut konsep-konsep dalam Psikologi Positif dan 

bagaimana mereka dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai kualitas 

hidup yang lebih baik. 

Pemanfaatan Psikologi Positif: Mencari Kebahagiaan dan Kualitas Hidup yang Lebih Baik 

Psikologi Positif telah memberikan kontribusi signifikan dalam memahami aspek positif 

dalam kehidupan manusia, seperti kebahagiaan, kualitas hidup, keberhasilan, dan 

perkembangan individu yang optimal. Penerapan konsep-konsep Psikologi Positif dapat 

membantu individu mencari kebahagiaan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Di bawah 

ini adalah beberapa cara pemanfaatan Psikologi Positif dalam mencapai tujuan ini. 

1. Pengembangan Kepribadian Positif: Psikologi Positif mengakui pentingnya 

mengidentifikasi dan mengembangkan kekuatan pribadi (strengths) individu. 

Pemanfaatan kekuatan pribadi ini dapat membantu individu merasa lebih percaya diri, 

mampu mengatasi tantangan, dan mencapai tujuan hidup mereka. Organisasi dan 

lembaga pendidikan dapat merancang program yang membantu individu mengenali 

kekuatan mereka dan belajar bagaimana menggunakannya untuk mencapai 

kebahagiaan dan keberhasilan. 

2. Peningkatan Kualitas Hubungan: Psikologi Positif menyoroti peran penting yang 

dimainkan oleh hubungan sosial dalam mencapai kebahagiaan dan kualitas hidup yang 

lebih baik. Penerapan konsep ini dapat membantu individu dalam memperbaiki 

hubungan dengan orang lain, membangun koneksi yang lebih kuat, dan merasa lebih 

puas dalam hubungan interpersonal. Ini berlaku tidak hanya untuk hubungan pribadi 

tetapi juga dalam konteks organisasi dan komunitas. 

3. Peningkatan Kesejahteraan Karyawan: Perusahaan dan organisasi dapat 

menggunakan konsep Psikologi Positif untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Ini melibatkan pembangunan lingkungan kerja yang mendukung kebahagiaan dan 

perkembangan individu. Program kesejahteraan karyawan, pelatihan untuk manajemen 

stres, dan inisiatif yang mendukung kepuasan kerja dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan dan produktivitas karyawan. 

4. Pengembangan Keterampilan Manajemen Emosi: Psikologi Positif juga mencakup 

pengelolaan emosi dan ketahanan psikologis. Individu dapat memanfaatkan konsep ini 

untuk memahami dan mengatasi emosi negatif, meningkatkan kepuasan hidup, dan 
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merasa lebih bahagia. Pelatihan dalam manajemen emosi dapat membantu individu 

menghadapi tantangan dengan lebih baik dan berkontribusi pada kesejahteraan mental. 

5. Penggunaan Aliran (Flow): Aliran (flow) adalah pengalaman positif saat individu 

sepenuhnya terlibat dalam tugas yang menantang. Pemanfaatan konsep ini dapat 

membantu individu mencapai pencapaian yang mendalam dan kebahagiaan melalui 

tugas-tugas yang mereka nikmati. Dalam konteks bisnis, perusahaan dapat merancang 

pekerjaan dan proyek-proyek yang memungkinkan karyawan untuk mengalami aliran 

dan merasa puas dengan pekerjaan mereka. 

6. Pengembangan Mindset Positif: Mindset positif adalah keyakinan bahwa 

kemampuan individu untuk mengubah diri mereka dan mengatasi tantangan adalah 

mungkin. Penerapan konsep Psikologi Positif dalam pengembangan mindset positif 

dapat membantu individu untuk berani mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan mereka. 

7. Pendidikan Berbasis Psikologi Positif: Lembaga pendidikan dapat mengintegrasikan 

konsep Psikologi Positif dalam kurikulum dan pendekatan pengajaran. Ini mencakup 

pelatihan keterampilan kebahagiaan dan kualitas hidup, pembelajaran berbasis 

kekuatan individu, dan pendidikan karakter yang mempromosikan aspek positif dalam 

kehidupan. 

8. Meningkatkan Kualitas Hidup Melalui Tujuan dan Arti Hidup: Psikologi Positif 

menyoroti pentingnya memiliki tujuan dan arti dalam kehidupan. Individu dapat 

menggunakan prinsip-prinsip ini untuk merumuskan tujuan hidup yang lebih 

bermakna, menjalani hidup yang lebih memuaskan, dan merasa lebih bahagia. 

Penerapan Psikologi Positif bukan hanya tentang mencari kebahagiaan pribadi, tetapi juga 

tentang menciptakan budaya organisasi yang lebih sehat dan masyarakat yang lebih bahagia 

secara keseluruhan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang aspek positif dalam 

kehidupan manusia, individu dan organisasi dapat mencapai kesejahteraan yang lebih besar 

dan meningkatkan kualitas hidup. Psikologi Positif adalah aliran yang memberikan pandangan 

optimis tentang manusia dan membuka pintu untuk pencarian kebahagiaan dan kualitas hidup 

yang lebih baik. 

Psikologi Positif adalah sebuah aliran dalam ilmu psikologi yang berfokus pada pemahaman 

dan penelitian aspek positif dalam kehidupan manusia. Ini merupakan perubahan paradigma 

dari fokus tradisional psikologi pada gangguan mental, penyakit jiwa, dan masalah psikologis, 

menuju penekanan pada elemen-elemen positif seperti kebahagiaan, kualitas hidup, 

perkembangan individu yang optimal, dan keberhasilan. 

Pendekatan Psikologi Positif muncul sebagai tanggapan terhadap kritik atas kurangnya 

penelitian dan perhatian terhadap aspek positif kehidupan manusia. Psikologi Positif telah 

berkembang pesat dan melibatkan berbagai konsep dan teori yang bertujuan untuk 

menjelaskan, memahami, dan meningkatkan berbagai aspek positif dalam kehidupan manusia. 

Konsep utama dalam Psikologi Positif meliputi: 

1. Kebahagiaan: Psikologi Positif memfokuskan pada pemahaman kebahagiaan, 

termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya dan cara meningkatkannya. 

2. Kualitas Hidup: Ini mencakup pengukuran kualitas hidup dan bagaimana individu 

dapat merasa lebih puas dan memenuhi dalam kehidupan mereka. 
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3. Flow (Aliran): Aliran adalah pengalaman positif saat individu sepenuhnya terlibat 

dalam tugas yang menantang. Ini memberikan perasaan fokus, kepuasan, dan 

pencapaian yang mendalam. 

4. Kekuatan dan Keterampilan: Psikologi Positif mengidentifikasi dan 

mengembangkan kekuatan individu, mengakui bahwa penggunaan kekuatan ini dapat 

meningkatkan kebahagiaan dan kualitas hidup. 

5. Hubungan Sosial dan Dukungan: Hubungan yang positif dengan orang lain, 

dukungan sosial, dan koneksi dengan komunitas adalah faktor penting dalam 

kebahagiaan dan kualitas hidup. 

6. Pengembangan Pribadi: Konsep pengembangan pribadi menekankan pencapaian 

potensi maksimal individu, pencapaian tujuan hidup, dan perkembangan positif. 

Pemanfaatan Psikologi Positif mencakup: 

1. Peningkatan Kualitas Hidup: Individu dapat menggunakan prinsip-prinsip Psikologi 

Positif untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dengan meresapi kebahagiaan, 

merencanakan tujuan yang bermakna, dan mengidentifikasi dan mengembangkan 

kekuatan pribadi mereka. 

2. Pengembangan Kekuatan: Pemanfaatan Psikologi Positif memungkinkan individu 

untuk mengidentifikasi kekuatan pribadi mereka dan memanfaatkannya dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pekerjaan dan hubungan. 

3. Peningkatan Hubungan: Individu dapat memanfaatkan konsep Psikologi Positif 

untuk membangun hubungan yang lebih kuat, berkomunikasi dengan lebih baik, dan 

menciptakan hubungan yang positif dengan orang lain. 

4. Kesejahteraan di Tempat Kerja: Organisasi dan perusahaan dapat menerapkan 

prinsip-prinsip Psikologi Positif untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, 

motivasi, dan kepuasan kerja. 

5. Pendidikan Positif: Sektor pendidikan dapat memanfaatkan Psikologi Positif untuk 

merancang program pembelajaran yang mempromosikan perkembangan karakter, 

peningkatan kualitas hidup siswa, dan keberhasilan akademik. 

Penerapan Psikologi Positif tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada organisasi, 

komunitas, dan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini memberikan pandangan positif tentang 

manusia dan memberikan panduan bagi mereka yang ingin mencapai kebahagiaan dan kualitas 

hidup yang lebih baik. Psikologi Positif menunjukkan bahwa kebahagiaan dan kualitas hidup 

yang lebih baik adalah sesuatu yang bisa dipahami, dikejar, dan dicapai oleh individu yang 

berusaha untuk memahami dan mengembangkan aspek-aspek positif dalam kehidupan 

mereka. 

Cara Perusahaan Memanfaatkan Psikologi Positif untuk Mencari Kebahagiaan dan Kualitas 

Hidup yang Lebih Baik 

Perusahaan dapat memanfaatkan konsep Psikologi Positif untuk meningkatkan kesejahteraan 

karyawan, produktivitas, dan budaya perusahaan secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa 

cara perusahaan dapat menerapkan Psikologi Positif: 

1. Program Kesejahteraan Karyawan: Perusahaan dapat mengembangkan program 

kesejahteraan karyawan yang menekankan aspek positif seperti kebahagiaan, 

kepuasan, dan perkembangan pribadi. Program-program ini dapat mencakup pelatihan 

keterampilan kebahagiaan, manajemen stres, dan teknik kesehatan mental. 
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2. Pengembangan Keterampilan Kebahagiaan: Perusahaan dapat menyediakan 

pelatihan yang mengajarkan karyawan cara mengembangkan keterampilan 

kebahagiaan, seperti berlatih rasa syukur, berpikir positif, dan mengelola emosi dengan 

baik. Karyawan yang bahagia cenderung lebih produktif dan berkontribusi positif pada 

lingkungan kerja. 

3. Manajemen Emosi: Perusahaan dapat memberikan pelatihan manajemen emosi 

kepada karyawan untuk membantu mereka mengatasi tekanan dan stres di tempat 

kerja. Ini dapat mencakup teknik relaksasi, meditasi, dan latihan pernapasan yang 

dapat membantu karyawan merasa lebih bahagia dan tenang. 

4. Pembinaan dan Pemberian Umpan Balik Positif: Manajer dapat mempraktikkan 

gaya kepemimpinan yang mempromosikan umpan balik positif dan pembinaan. Ini 

membantu karyawan merasa dihargai dan didukung dalam perkembangan mereka. 

5. Keseimbangan Kerja-Hidup: Perusahaan dapat mempromosikan keseimbangan 

kerja-hidup yang sehat dengan memberikan fleksibilitas dalam jadwal kerja, cuti yang 

lebih besar, dan kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja-hidup. Keseimbangan 

ini dapat meningkatkan kebahagiaan karyawan. 

6. Komunikasi dan Keterlibatan Karyawan: Mendorong komunikasi terbuka dan 

keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih positif. Karyawan yang merasa memiliki suara dalam 

perusahaan cenderung merasa lebih bahagia dan terlibat. 

7. Pengakuan dan Penghargaan: Pengakuan atas pencapaian karyawan dan 

penghargaan yang diberikan secara teratur dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

kebahagiaan. Perusahaan dapat merancang program pengakuan yang memotivasi 

karyawan dan memperkuat budaya apresiasi. 

8. Program Kesejahteraan Mental: Menyediakan akses ke sumber daya yang 

mendukung kesejahteraan mental karyawan, seperti konseling atau program dukungan 

kesehatan mental, adalah langkah penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung kebahagiaan dan kualitas hidup. 

9. Mengintegrasikan Psikologi Positif dalam Budaya Perusahaan: Psikologi Positif 

dapat menjadi bagian integral dari budaya perusahaan. Nilai-nilai seperti kebahagiaan, 

kepuasan, dan perkembangan individu yang optimal dapat menjadi panduan dalam 

pengambilan keputusan dan interaksi sehari-hari di perusahaan. 

10. Pendidikan Psikologi Positif: Memberikan pelatihan dan pendidikan tentang 

Psikologi Positif kepada manajer dan karyawan dapat membantu mereka memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip Psikologi Positif dalam pekerjaan mereka. 

Penerapan Psikologi Positif dalam perusahaan tidak hanya bermanfaat bagi karyawan, tetapi 

juga berkontribusi pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Karyawan yang merasa 

bahagia dan bermakna di tempat kerja cenderung lebih produktif, lebih berdedikasi, dan lebih 

loyal. Ini membantu menciptakan budaya perusahaan yang lebih positif dan berdampak pada 

kinerja dan keberhasilan jangka panjang perusahaan. 

 


